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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa pada siswa kelas 

V di SDN Manggarai 09 Pagi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Manggarai 09 

Pagi sebanyak 36 siswa. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 

Pengumpulan data menggunakan instrument, observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis data kuantitatif diperoleh prosentase 

minat belajar sebesar 64,44% pada siklus I dan pada siklus II sebesar 77,56%. Hasil tersebut 

menunjukkan kesesuaian dengan hipotesis tindakan bahwa terjadi kenaikan dari pra 

penelitian ke siklus I dan siklus II melebihi 71% maka hipotesis diterima. Hasil analisis 

kualitatif membuktikan bahwa penggunaan media audio visual dapat meningkatkan minat 

belajar siswa. Siswa mampu memfokuskan perhatian kepada kegiatan pembelajaran, 

konsentrasi siswa mampu mengarah kepada proses pembelajaran, kegiatan pembelajaran  

dilakukan siswa dengan senang hati. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penggunaan 

media audio visual dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas V di SDN Manggarai 09 

Pagi Jakarta Selatan. 

Kata kunci: Minat Belajar Siswa, Penggunaan Media Audio Visual 

 

Abstract : The studied aim to improve the student interest learning at the fifth grade in 

Manggarai 09 Pagi Elementary School. The subjects were students at the fifth grade in 

Manggarai 09 Pagi elementary school many as 36 students. The method used is classroom 

action research. The collection of data that is used by the instruments, observation, interviews 

and documentation. Based on the analysis of quantitative the results showed data obtained by 

the percentage of interest learning in social studies by 64,44% in the first cycle and the 

second cycle of 77,56%. The result indicate conformity with the hypothesis of action there is 

an increase from pre-study to the first cycle and second cycle exceeds 71% then the 

hypothesis is accepted. The result of qualitative analysis proves that the audio visual media 

can increase the student interest learning. Students are able to focus on learning activities, 

students are able to lead the concentration of the learning activities and students do the 

learning activities gladly. Thus it can be stated that the audio visual media can enhancing 

student interest learning at the fifth grade in Manggarai 09 Pagi elementary school. 

Keywords: Student Interest learning, audio visual media 

 
PENDAHULUAN 

Kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari penerapan berbagai ilmu 
pengetahuan. Pengetahuan dapat digunakan pada kehidupan sehari-hari dalam 
berbagai kegiatan, seperti berkomunikasi dengan teman, memecahkan masalah-
masalah sosial, menanggapi permasalahan sosial dan kegiatan sosial, atau dengan 
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kata lain bahwa pengetahuan merupakan salah satu hal yang diperlukan dalam 
kehidupan manusia. Pentingnya penanamanan konsep dasar pada usia sekolah 
dasar harus ditanamkan dengan benar sesuai dengan kaidah kehidupan sehari-hari 
oleh pendidik dan orang tua (Siregar.Y.E.Y.,2018). 

Penanaman konsep dasar pengetahuan, khususnya pengetahuan tentang sistem 
pernafasan sulit ditanamkan kepada peserta didik apabila minat belajar siswa 
rendah. Berdasarkan data observasi yang dilakukan peneliti di SDN Manggarai 09 
Pagi, minat belajar pembelajaran tematik tersebut masih kurang. Pada saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung, siswa tidak fokus terhadap materi yang guru 
sampaikan. Sebagian siswa duduk rapi di kursinya masing-masing mendengarkan 
penjelasan guru dengan metode konvensional seperti ceramah, siswa dikondisikan 
untuk tidak bertanya dan guru menggunakan komunikasi satu arah, sebagiannya 
lagi mengobrol dengan teman sebangkunya. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, penyebab kegiatan pembelajaran tematik 
tidak menarik minat siswa dikarenakan pembelajaran tematik di sekolah dasar 
sering kali diajarkan hanya fokus dengan tuntutan kurikulum 2013. Kegiatan 
pembelajaran disampaikan tanpa melihat kebutuhan belajar anak dan tidak adanya 
penggunaan media selama kegiatan belajar mengajar sehingga kegiatan 
penyampaian materi pembelajaran kurang menarik. Selain itu, guru yang hanya 
menggunakan komunikasi satu arah dan kurang menekankan pentingnya 
pemahaman mengenai pembelajaran tematik kepada siswa, sehingga siswa kurang 
memahami pentingnya pengetahuan yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pembelajaran tematik, 
salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan penggunaan dan penerapkan 
media pembelajaran di dalam kelas.  

Penggunaan media pembelajaran akan meningkatkan minat belajar siswa 
sekolah dasar karena membuat kegiatan pembelajaran menjadi menarik dengan 
suasana belajar yang berbeda sebelum dan setelah penggunaan media, suasana 
terlihat menyenangkan karena siswa berparitisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dan merangsang keingintahuan siswa melalui interaksi dengan media 
pembelajaran(Sumantri & Rachmadtullah, 2016). Penggunaan media pembelajaran 
pun bermacam-macam contohnya gambar, flash card, patung, papan penampang 
organ tubuh, dan media audio visual (Rachmadtullah, Ms & Sumantri, 2018). 

Peningkatan minat belajar siswa dipengaruhi oleh penggunaan media audio 
visual. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Friday, K. Olube 
bahwa siswa sekolah dasar yang diajarkan menggunakan media audio visual 
memiliki tanggapan yang lebih tinggi terhadap proses pembelajaran di dalam kelas. 
Selain itu, penggunaan media pembelajaran audio visual juga mampu 
meningkatkan kemampuan sosial untuk berhubungan baik dengan orang lain dan 
intelektual siswa dalam memecahkan berbagai macam masalah belajar (Friday 
Olube, 2015; Rachmadtullah, R., Nadiroh, N., Sumantri, M. S., & Zulela, M. S. 2018). 
Menurut hasil penelitian tersebut dapat diartikan bahwa kegiatan pembelajaran 
yang menggunakan media audio visual akan mampu membuat kelas memiliki 
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tanggapan yang tinggi terhadap proses pembelajaran dan meningkatkan intelektual 
siswa dalam memecahkan berbagai masalah belajar. 

Berdasarkan banyaknya fokus penelitian yang dapat diteliti dalam upaya 
meningkatkan minat belajar siswa melalui penggunaan media audio visual pada 
siswa kelas V di SDN Manggarai 11 Pagi Jakarta Selatan, peneliti membatasi ruang 
lingkup penelitian tindakan ini yaitu upaya meningkatkan minat belajar siswa Tema 
2 udara bersih bagi kesehatan melalui penggunaan media audio visual pada siswa 
kelas IV di SDN Manggarai 11 Pagi Jakarta Selatan. 

Setiap individu memiliki minat atau ketertarikan terhadap sesuatu yang 
dianugerahkan oleh Tuhan, termasuk siswa sekolah dasar. Siswa sekolah dasar 
dapat memiliki minat terhadap banyak hal yang disukainya. Sebagaimana terdapat 
beberapa rumusan atau pengertian minat menurut beberapa ahli. Seperti yang 
diungkapkan oleh Slameto dalam Djaali, minat adalah rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Djaali: 2011). 
Oleh karena itu, minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri, semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut, maka semakin besar minatnya. Contohnya minat belajar, minat belajar 
dapat menjadi suatu penerimaan bagi siswa untuk belajar tanpa ada yang menyuruh 
apabila siswa memiliki ketertarikan terhadap belajar itu sendiri. 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang paling pokok di dalam keseluruhan 
proses pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa berhasil tidaknya pencapaian 
tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang 
dialami oleh siswa sebagai peserta didik. Seperti yang telah dikemukakan oleh 
Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto: 
2010). Pernyataan tersebut dapat dideskripsikan bahwa belajar merupakan salah 
satu proses seseorang untuk mengalami perubahan tingkah laku dari yang kurang 
baik menjadi lebih baik di segala hal.  

Pembelajaran yang efektif diterapkan untuk siswa sekolah dasar adalah 
pembelajaran yang dilakukan dengan penggunaan media. Melalui penggunaan 
media siswa memperoleh kesempatan untuk dapat melihat materi pembelajaran 
secara keseluruhan melalui perantara media. Menurut Miarso, media merupakan 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar (Dina 
Indriana, 2011; Iasha, V., Sumantri, M. S., Sarkadi, S., & Rachmadtullah, R. ,2018). 
Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat diartikan bahwa media adalah berbagai 
alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada siswa dan dapat 
memberikan rangsangan pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa untuk 
belajar. 
 

 
METODE 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research), yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk 
mengetahui akibat dari tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di 
kelas tersebut. 

Sedangkan disain penelitian intervensi yang digunakan pada penelitian ini 
adalah model Kemmis dan Taggart. Adapun tahapan pada penelitian tindakan kelas 
menurut Kemmis dan Taggart dalam Arikunto, meliputi empat tahap sebagai 
berikut: (a) perencanaan (planning), (b) tindakan (acting), (c) pengamatan (observing), 
(d) refleksi (reflecting) (Suharsimi Arikunto: 2010). 

Peran peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai pemimpin 
perencanaan, pelaksana tindakan sekaligus pembuat laporan. Oleh karena itu, 
sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran tematik di kelas V SDN Manggarai 09 Pagi Jakarta Selatan. 

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif. Analisis data kuantitatif dilakukan secara terus menerus setiap pertemuan 
atau setiap siklus dengan presentase kenaikan. Analisis data kualitatif dilakukan 
dengan cara menganalisis data dari hasil catatan lapangan, catatan wawancara, dan 
catatan dokumentasi selama penelitian. Teknik analisis data yang digunakan 
bertujuan untuk mengetahui dampak pemberian tindakan penggunaan media audio 
visual terhadap peningkatan minat belajar siswa pada siswa kelas V di SDN 
Manggarai 09 Pagi. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data kuantitatif yang di dapat dari hasil pra penelitian yaitu dengan nilai max 
43,75%, nilai min 27,5%, mean 36,5%, median 1, modus 1 dan standar deviasi 0,6. 
Dari hasil observasi yang telah dilakukan dapat menjadi dasar untuk dilakukannya 
tindakan, yaitu melalui penggunaan media audio visual berupa video dan film 
animasi. Penerapan pembelajaran minat belajar siswa melalui penggunaan media 
audio visual pada siswa kelas V di SDN Manggarai 09 Pagi. 

Pada siklus 1 minat belajar siswa belum meningkat secara optimal karena pada 
beberapa pertemuan masih terlihat beberapa siswa yang tidak fokus terhadap 
kegiatan diskusi dan menonton video yang ditayangkan peneliti. Selain itu, hal ini 
dapat terlihat pula dari prosentase pada siklus 1, hanya Muhammad Reyhan dan 
Muhammad Fadhel Ilyasya yang mencapai prosentase tertinggi yaitu 68,75% dan 
siswa yang lainnya di bawah prosentase tersebut. 

Data hasil tabel siklus II menunjukkan bahwa minat belajar siswa rata-rata 
sebesar 77,56%. pada tabel diatas menunjukkan bahwa semua anak telah mencapai 
skor pencapaian minat belajar yaitu 71%. Jadi, pada siklus II minat belajar siswa 
sudah meningkat secara optimal. Data kuantitatif yang didapat dari siklus II yaitu 
dengan nilai max 83,75%, nilai min 71,25%, mean 76,52%, median 3,0, modus 3, dan 
Standar Deviasi 2,5. 
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Pada siklus II minat belajar siswa sudah meningkat secara optimal. Hal ini 
terlihat dari prosentase siklus II, semua siswa telah melebihi target pencapaian 
sebesar 71%. Hal ini juga dapat dilihat dari deskripsi catatan lapangan yang hampir 
seluruh siswa sudah dapat memiliki minat belajar yang tinggi. 

Adapun analisis data kualitatif diperoleh dari hasil observasi proses 
pembelajaran melalui penggunaan media audio visual, yang mencakup data 
observasi aktivitas guru dan siswa, catatan lapangan, catatan dokumentasi dan 
catatan wawancara yang diperoleh selama proses pembelajaran siklus I, siklus II. 

Peningkatan secara kualitatif pada siklus II  ini terjadi dikarenakan dalam 
pembelajaran peneliti menggunakan cara mengajar yang berbeda dengan siklus I. 
Peneliti menggunakan media audio visual dalam pembelajaran yang dilakukan 
siswa dengan cara berkelompok agar siswa dapat lebih berkreasi dalam setiap 
pembelajaran yang dilakukan, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi melalui video yang telah ditayangkan oleh peneliti dengan teman 
kelompoknya, selain itu peneliti juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengkomunikasikan hasil diskusinya di depan  kelompok lain,  Selain itu peneliti 
juga menggunakan apersepsi untuk membangkitkan semangat siswa. 

 
Data Peningkatan Minat Belajar Siswa 

Siswa Kelas IV di SDN Manggarai 11 Pagi 

Kegiatan 
Prosentase Hasil 

Tindakan 
Prosentase 

Peningkatan 

Pra Penelitian 36,5% - 

Siklus I 64,44% 27,94% 

Siklus II 77,56% 13,12% 

Prosentase Peningkatan Keseluruhan 41,06% 

 
Berdasarkan analisis data dengan prosentase kenaikan di peroleh peningkatan 

sebesar 27,94% dari pra penelitian ke siklus I, yang mana hasil pra penelitian dengan 
skor sebesar 36,5% setelah diberi tindakan naik menjadi 64,44%. Pada siklus II 
mengalami kenaikan mencapai skor 77,56% dengan menunjukkan peningkatan 
sebesar 13.12%. Maka penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena pada siklus II 
telah mencapai skor 77,56% dari target pencapaian 71%. Dengan demikian hipotesis 
tindakan yang menyatakan bahwa penggunaan media audio visual dapat 
meningkatkan minat belajar siswa kelas V di SDN Manggarai 09 Pagi Jakarta Selatan 
dapat diterima. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data pada pra penelitian didapat prosentase sebesar 
36,5% sedangkan pada saat siklus I didapat prosentase sebesar 64,44%. Berdasarkan 
data tersebut dapat dikatakan bahwa prosentase dari pra penelitian ke siklus I 
mengalami peningkatan sebesar 27,94%. Sebagaimana yang disampaikan pada 
interpretasi hasil analisis bahwa penelitian ini dikatakan berhasil jika minat belajar 
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siswa kelas V mencapai 71%, maka pada penelitian siklus I ini belum dikatakan 
berhasil karena belum mencapai 71%. Untuk mencapai skor sebesar 71% maka 
peneliti dan kolaborator menyepakati untuk melakukan siklus II. Berdasarkan hasil 
analisis data siklus II diperoleh prosentase sebesar 77,56%. Dari data tersebut dapat 
dikatakan bahwa prosentase dari pra penelitian ke siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 41,06%. Prosentase yang didapatkan pada siklus II telah melebihi dari target 
pencapaian yaitu sebesar 71%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
penggunaan media audio visual dapat meningkatkan minat belajar pada siswa kelas 
V di SDN Manggarai 09 Pagi. Setelah memperoleh target melebihi 71%, maka 
penelitian dihentikan.  

Berdasarkan hasil data kuantitatif dan kualitatif terlihat adanya peningkatan 
minat belajar melalui penggunaan media audio visual. Berdasarkan pemaparan 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pemberian tindakan berupa penggunaan 
media audio visual dapat meningkatkan minat belajar pada siswa kelas V di SDN 
Manggarai 09 Pagi. 
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